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SUMMARY 

 

SRI KUMALA DEWI. The Effectiveness of Bioinsecticide with Active 

Ingredients Bacillus thuringiensis in Agricultural Waste Media with Addition of 

Tween 80 Against Spodoptera litura (Lepidoptera : Noctuidae) in the Laboratory. 

(Supervised by YULIA PUJIASTUTI) 

 

Spodoptera litura is a polyphagous species of insect pest causes great damage to 

plants and can attack many species of plants. The development of bioinsecticides 

of Bacillus thuringiensis bacteria can produce crystal proteins that contain toxins 

to specific target insects. This research was conducted from May to November 

2021. In this study was used a factorial completely randomized design (RALF), 

with two factors, namely the bioinsecticide media factor and the surfactant factor, 

with five replications. The purpose of this study was to determine the 

effectiveness of the addition of surfactant Tween 80 at a dose of 1% on various 

waste media as a bioinsecticide with the active ingredient B. thuringiensis in 

controlling S. litura larvae. The results showed addition of 1% surfactant to B. 

thuringiensis-based bioinsecticides did not affect the average mortality of tested 

insects.  Application of bioinsecticides with different media showed similar 

mortality of tested insects in all media of B. thuringiensis. 

 

Keywords: Agricultural waste, Bacillus thuringiensis, Spodoptera litura, Tween 

80 
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RINGKASAN 

SRI KUMALA DEWI. Efektivitas Bioinsektisida Berbahan Aktif Bacillus 

thuringiensis Pada Media Limbah Pertanian dengan Penambahan Tween 80 

Terhadap Spodoptera litura (Lepidoptera : Noctuidae) di Laboratorium. 

(Dibimbing oleh YULIA PUJIASTUTI) 

 

Spodoptera litura merupakan jenis hama yang memiliki sifat polifag yang parah, 

menyebabkan kerusakan besar pada tanaman, dan dapat menyerang banyak jenis 

tanaman. Pengembangan bioinsektisida dari bakteri Bacillus thuringiensis mampu 

menghasilkan protein kristal yang mengandung toksin terhadap serangga yang 

akan menjadi sasaran namun bersifat sasaran spesifik. Penelitian ini dilaksanakan 

dari bulan Mei sampai dengan November 2021. Penelitian menggunakan 

rancangan acak lengkap factorial (RALF), dengan dua faktor berupa  faktor media 

bioinsektisida dan faktor surfaktan serta sebanyak lima ulangan. Tujuan penelitian 

untuk mengetahui efektivitas dari penambahan surfaktan Tween 80 dengan dosis 

1% pada berbagai media limbah sebagai bioinsektisida berbahan aktif B. 

thuringiensis dalam pengendalian larva S. litura . Dari hasil penelitian didapatkan 

hasil bahwa faktor pemberian surfaktan 1% pada bioinsektisida berbasis B. 

thuringiensis tidak mempengaruhi rerata mortalitas dan pengaplikasian 

bioinsektisida dengan media yang berbeda memiliki persentase yang sama tinggi 

pada seluruh media pertumbuhan B. thuringiensis.  

 

Kata Kunci : Bacillus thuringiensis, Limbah pertanian, Spodoptera litura, 

Tween 80 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang  

Indonesia merupakan negara yang memiliki hasil alam yang cukup tinggi, 

tanah yang subur dan berbagai jenis sumber daya alam, salah satunya di bidang 

pertanian. Pertanian meliputi peternakan, air dan perkebunan. Salah satu hama 

penting tanaman kacang adalah Spodoptera litura (Tarigan et al. 2012). Di Indonesia, 

S. litura merupakan serangga hama utama yang memakan kacang-kacangan. Jadi S. 

litura merupakan jenis hama yang memiliki sifat polifag yang parah, menyebabkan 

kerusakan besar pada tanaman, dan dapat menyerang banyak jenis tanaman, termasuk 

kacang panjang. Menurut Razak et al., (2014) kehilangan hasil dan kerusakan akibat 

infestasi S. litura dapat ditentukan oleh stadia perkembangan serangga, populasi 

hama, varietas tanaman, dan stadia pertumbuhan tanaman. Serangan hama pada 

varietas rentan mengakibatkan kerugian yang cukup besar. Menurut (BPPOPT, 2020) 

hama S. litura dapat merusak lahan seluas 16 hektar di beberapa lahan kacang di 

Sumatera Selatan. Pengendalian bioinsektisida lebih ramah lingkungan dan juga 

bersifat spesifik dan tidak meninggalakan residu seperti pestisida kimia 

(Vengateswari et al., 2020). 

Pengendalian hama pada tanaman pertanian umumnya menggunakan pestisida 

berbahan kimia dan penggunaan dosis yang berlebihan serta mengakibatkan 

munculnya berbagai masalah bagi manusia, lingkungan dan alam (Fadhullah et al., 

2011). Bioinsektisida umumnya menyerang beberapa hama dan tidak berdampak 

negatif pada serangga yang menguntungkan, menurut Gazali dan Jaelani (2017) 

bioinsektisida tidak menyebabkan racun pada manusia dan vertebrata lainnya.  

Menurut Pujiastuti et al., (2020) mikrooganisme yang dapat digunakan dalam 

pengendalian hama antara lain, B. thuringiensis. Bakteri tersebut termasuk dalam 

kelompok gram positif dan berbentuk batang yang merupakan bakteri yang bergram 

positif dengan bentuk batang, Gazali dan Jaelani (2017) menyatakan B. thuringiensis 

memiliki ukuran lebar ± 1,2 µm dengan panjang ± 5 µm. B. thuringiensis memiliki 
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ciri khas memiliki protein kristal protoksin intraseluler, protein kristal atau nama lain 

protein terletak diluar eksosporium dan terpisah dari endospore bakrteri (Tampubolon 

et al., 2013). Pengembangan bioinsektisida dari bakteri B. thuringiensis mampu 

menghasilkan protein kristal yang mengandung toksin terhadap serangga yang akan 

menjadi sasaran namun bersifat sasaran spesifik. Bioinsektisida yang terbuat dari 

bakteri B. thuringiensis ini tidak menimbulkan toksin bagi tanaman, manusia maupun 

organisme yang bukan menjadi sasarannya serta ramah lingkungan (Prihatiningsih et 

al., 2015). 

Surfaktan adalah zat yang dapat menurunkan tegangan antar muka suatu 

cairan. Surfaktan dapat digunakan sebagai bahan pembasah atau pengemulsi. 

Menurut Wahyuni (2014) kelarutan suatu senyawa tergantung pada sifat fisik dan 

kimia zat terlarut dan terlarut, juga tergantung pada tekanan dan pH larutan. 

Surfaktan ini diyakini dapat meningkatkan efisiensi bioinsektisida B. thuringiensis. 

1.2 Rumusan Masalah 

Bagaimana peningkatan efikasi penambahan surfaktan Tween 80 dan larutan 

tambahan bioinsektisida berbasis B. thuringiensis terhadap pengendalian larva instar 

3 S. litura.  

1.3 Tujuan  

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan 

efektivitas terhadap penambahan surfaktan Tween 80 terhadap larva S. litura.  

1.4 Hipotesis  

 Diduga penambahan surfaktan Tween 80 pada konsentrasi 1 % dalam larutan 

bioinsektisida berbasis B. thuringiensis dapat meningkatkan toksisitas hama S. litura.  

1.5 Manfaat Penelitian 

Penelitian dapat memberikan pengetahuan dan informasi dalam 

mengendalikan hama S. litura serta dapat merekomendasikan pada petani dalam 

mengendalikan hama secara pestisida alami yang tidak merusak lingkungan dan 

ekositem.  
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